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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Terjemah Bahasa Asing 
BAB Kutipan Halaman Terjemah 

I 

ـايَُّهَا مَنوُا الَّذِيۡنَ  ي ٰۤ اتَّقوُا ا   

قَوۡلً  وَقوُۡلوُۡا اٰللَّ   

٧٠ سَدِيۡدً   

3 

Wahai orang-orang yang beriman! 

Bertakwalah kamu kepada Allah 

dan ucapkanlah perkataan yang 

benar. 

(Q.S Al- Ahzab:70) 
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Lampiran 2 Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

 
TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

Petunjuk pengerjaan soal: 

1. Bacalah setiap soal dengan teliti dan pahami informasi yang diberikan.  

2. Tuliskan terlebih dahulu hal yang diketahui dan ditanyakan pada setiap soal. 

3. Kerjakan soal secara runtut dan lengkap sesuai langkah penyelesaian matematika. 

4. Gunakan simbol, rumus, notasi, dan perhitungan matematika dengan tepat. 

5. Jelaskan hasil jawaban sesuai dengan konteks permasalahan yang diberikan. 

6. Untuk soal yang memerlukan tabel atau bentuk representasi lain, buatlah dengan 

rapi dan lengkap.  

7. Tuliskan kesimpulan jawaban dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami.  

8. Periksa kembali hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan.  

9. Dilarang menggunakan alat bantu komunikasi atau bekerja sama dengan teman 

selama tes berlangsung.  

10. Kerjakan semua soal pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

Pretest - Postest 

No Indikator Soal Soal 

1 Siswa mampu 

mengekspresikan ide 

matematika secara tertulis 

dengan menyajikan data 

suhu, melakukan 

perhitungan mean, 

median, dan modus secara 

runtut, serta menjelaskan 

makna hasilnya dalam 

konteks. 

Perhatikan gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekolah menggunakan sensor suhu digital 

yang terhubung dengan sebuah aplikasi 

pemantau suhu ruangan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman. Berdasarkan 

kajian IPA, suhu ruang kelas yang tidak sesuai 

dapat mempengaruhi konsentrasi dan 

kenyamanan belajar siswa. 

Aplikasi tersebut merekam suhu ruang kelas 

𝑋 − 3 setiap jam selama satu hari. Data suhu 
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Pretest - Postest 

No Indikator Soal Soal 

(dalam ℃) yang diperoleh adalah sebagai 

berikut. 

33℃, 26℃, 28℃, 27℃, 28℃, 27℃, 31℃, 30℃,  
29℃, 25℃ 

Aplikasi hanya dapat menampilkan suatu nilai 

suhu rekomendasi sebagai acuan pengaturan 

sistem pendingin ruangan (AC). 

Pertanyaan: 

c. Tentukan mean, median dan modus 

dari data tersebut! 

d. Jelaskan makna dari mean, median dan 
modus berdasarkan data suhu ruang 

kelas tersebut! 

2 Siswa mampu 

merepresentasikan data 

daya panel surya dalam 

bentuk tabel kerja untuk 

menghitung mean data 

berkelompok, dan 

menjelaskan hasilnya 

untuk membandingkan 

dengan target. 

Perhatikan gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebuah sekolah memasang panel surya di atap 

gedung untuk menghemat penggunaan listrik 

dan PLN. Panel surya tersebut memanfaatkan 

energi cahaya matahari untuk menghasilkan 

listrik. Setiap panel surya akan menghasilkan 

daya listrik yang berbeda-beda tergantung 

intensitas cahaya matahari dan kondisi 

lingkungannya. Untuk mengevaluasi kinerja 

sistem panel surya, tim teknik mencatat daya 

listrik yang dihasilkan tiap panel dalam satu 

jam (watt). 

Hasil pengukuran dikelompokkan sebagai 

berikut. 

Daya listrik (watt) 
Frekuensi panel 

surya 

150 − 169 2 

170 − 189 3 

190 − 209 4 

210 − 229 3 
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Pretest - Postest 

No Indikator Soal Soal 

Sekolah menetapkan bahwa daya listrik panel 

surya adalah sekitar 200 𝑤𝑎𝑡𝑡/𝑗𝑎𝑚 agar 

sistem berjalan efisien. 

Pertanyaan: 

c. Buat tabel kerja yang memuat kelas, 

titik tengah, frekuensi, dan hasil 

perkalian frekuensi dengan titik 

tengah, kemudian gunakan tabel 

tersebut untuk menghitung mean data 

berkelompok dari daya listrik panel 

surya tersebut! 

d. Apakah sistem panel surya tersebut 
sudah bekerja sesuai target 

perancangan? Jelaskan! 

3 Siswa mampu 

mengekspresikan ide 

matematis menggunakan 

simbol dan notasi dengan 

mengidentifikasi kelas 

berfrekuensi tertinggi, 

menyatakan kelas modus 

dalam bentuk ekspresi 

matematika yang tepat, 

serta mendukungnya 

dengan alasan 

berdasarkan frekuensi. 

Dalam pembelajaran IPA, siswa kelas 𝑋 − 3 
melakukan pengamatan terhadap laju 

fotosintesis tanaman air yang dipengaruhi 

intensitas cahaya. Percobaan dilakukan dengan 

menempatkan tanaman pada jarak yang 

berbeda dari sumber cahaya. Laju fotosintesis 

diukur dari jumlah gelembung oksigen yang 

muncul per menit. 

Hasil pengamatan dikelompokkan sebagai 

berikut. 

Jumlah gelembung 

oksigen per menit 

Frekuensi 

percobaan 

 5 − 7 4 

8 − 10 9 

11 − 13 14 

14 − 16 7 

Siswa ingin mengetahui tingkat laju 

fotosintesis yang paling sering terjadi selama 

percobaan. 

Tentukan kelas modus dari data hasil 

pengamatan tersebut serta jelaskan mengapa 

kelas tersebut merupakan kelas modus dengan 

menggunakan konsep frekuensi! 
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Lampiran 3 Pedoman Penskoran 

 

Aspek yang 

diamati 

Indikator 

kemampuan 

komunikasi 

matematis 

Reaksi terhadap soal / komunikasi skor 

Written Text Kemampuan 

siswa 

mengungkap

kan ide dan 

hasil 

pemikiran 

matematika  

Tidak menuliskan jawaban sama sekali 0 

Menuliskan bagian dasar saja, seperti 

diketahui-ditanya atau menyalin 

informasi dari soal, tetapi tidak 

menunjukkan proses penalaran tertulis 

1 

Menulis sebagian langkah atau hasil, 

tetapi penjelasan masih tidak lengkap 

atau tidak runtut 

2 

Menuliskan langkah penyelesaian 

dengan cukup jelas dan runtut, tetapi 

masih ada bagian yang kurang lengkap 

atau belum sampai pada kesimpulan. 

3 

Menuliskan pemikiran matematika 

secara jelas, runtut, dan lengkap hingga 

pada kesimpulan yang sesuai konteks. 

4 

Drawing Kemampuan 

siswa 

menyajikan 

ide 

matematika 

ke dalam 

bentuk visual 

seperti tabel, 

diagram, atau 

gambar 

secara tepat. 

Tidak membuat bentuk representasi 

(tabel/penataan data) 

0 

Membuat tabel sangat terbatas atau tidak 

lengkap, sehingga tidak dapat membantu 

penyelesaian. 

1 

Menyajikan tabel data tetapi masih 

terdapat kekurangan seperti kolom 

hilang, format tidak rapi, atau isi tidak 

konsisten sehingga menghambat 

pemahaman sebagian. 

2 

Menyajikan representasi visual dengan 

benar, tetapi masih terdapat kekurangan 

kecil dalam kerapian atau kelengkapan 

3 

Menyajikan representasi visual secara 

lengkap, benar, dan jelas sehingga dapat 

digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan 

4 

Mathematical 

Expression 

Kemampuan 

siswa 

menggunakan 

istilah, 

simbol, 

notasi, dan 

ekspresi 

Tidak menuliskan jawaban sama sekali 0 

Menggunakan simbol atau istilah 

matematika tetapi keliru atau tidak 

konsisten 

1 

Menggunakan rumus dan notasi 

matematika dengan benar, tetapi 

perhitungan tidak lengkap atau terdapat 

2 
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Aspek yang 

diamati 

Indikator 

kemampuan 

komunikasi 

matematis 

Reaksi terhadap soal / komunikasi skor 

matematika 

untuk 

menyatakan 

ide dan 

hubungan 

matematis 

secara tepat. 

kesalahan signifikan yang 

mempengaruhi hasil akhir 

Menggunakan simbol dan notasi 

matematika dengan cukup tepat, namun 

masih terdapat kesalahan kecil yang 

tidak mengganggu makna 

3 

Menggunakan simbol, notasi, dan 

ekspresi matematika secara tepat dan 

konsisten serta mendukung 

penyelesaian masalah dengan benar 

4 

Nama Sekolah   : SMAN 1 Satui 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : X / Genap 

Materi   : Statistika 

No Kunci Jawaban Pretest - Posttest 

Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

1 Diketahui: 

Data suhu ruang kelas yang direkam aplikasi pemantau 

suhu selama satu hari: 

33℃, 26℃, 28℃, 27℃, 28℃, 27℃, 31℃, 30℃, 29℃, 25℃ 

Ditanya: 

a. Mean, median, dan modus dari data suhu ruang 

b. Makna mean, median, dan modus berdasarkan 

konteks suhu ruang kelas 

Jawab: 

a. Menghitung mean, median, dan modus 

Mean: 𝒙̅ =
∑ 𝒙

𝒏
   

𝑥̅ =
25+26+27+27+28+28+29+30+31+33

10
=

284

10
= 28,4   

Jadi, mean dari data tersebut adalah 28,4℃ 

 

 

 

 

Written Text 
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No Kunci Jawaban Pretest - Posttest 

Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Median: 

Urutkan data terlebih dahulu: 

25℃, 26℃, 27℃, 27℃, 28℃, 28℃, 29℃, 30℃, 31℃, 33℃ 

Median jika 𝑛 ganjil: 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 = 𝑥 
𝑛+1

2
 , Median jika 𝑛 

genap : 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 =  
𝑥𝑛

2
 + 𝑥𝑛

2
+1

2
 

Data berjumlah 10, sehingga median adalah rata-rata dari 

data 𝑘𝑒 − 5 dan 𝑘𝑒 − 6 

25℃, 26℃, 27℃, 27℃, 28℃, 28℃, 29℃, 30℃, 31℃, 33℃   

𝑥5 + 𝑥6

2
= 28 

jadi median dari data tersebut adalah 28℃ 

Modus:  

Modus merupakan nilai yang paling sering/banyak 

muncul. Dari data tersebut menunjukkan bahwa suhu yang 

paling sering muncul adalah 27℃ dan 28 ℃. 

b. Menjelaskan makna hasil perhitungan 

- Mean menunjukkan rata-rata ruang kelas selama 

satu hari, yaitu 28,4℃.  

- Median menunjukkan nilai tengah suhu yang 

menggambarkan suhu yang paling stabil dan tidak 

terpengaruhi nilai ekstrem.  

- Modus menunjukkan suhu yang paling sering 

terjadi, yaitu 27℃ dan 28℃ yang menandakan 

suhu yang paling dominan dialami siswa. 

 

 

 

 

Mathematical 

Expression 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Written Text  

2 Diketahui:  
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No Kunci Jawaban Pretest - Posttest 

Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Data daya listrik panel surya yang dihasilkan tiap panel 

dalam satu jam disajikan dalam bentuk data berkelompok  

Daya listrik (watt) Frekuensi panel surya 

150 − 169 2 

170 − 189 3 

190 − 209 4 

210 − 229 3 

Sekolah menargetkan daya listrik panel surya sekitar 

200 𝑤𝑎𝑡𝑡 

Ditanya: 

a. Mean data berkelompok dari daya listrik panel 

surya 

b. Kesesuaian hasil perhitungan dengan target daya 

sekolah 

Jawab: 

a. Mean data berkelompok dari daya listrik panel surya 

Membuat tabel kerja 

Kelas 

(watt) 

Titik tengah 

(𝒙𝒊) 

Frekuensi 

(𝒇𝒊) 
(𝒇𝒊  ∙ 𝒙𝒊) 

150 − 169 159,5 2 319 

170 − 189 179,5 3 538,5 

190 − 209 199,5 4 798 

210 − 229 219,5 3 658,5 

Total  𝟏𝟐 𝟐𝟑𝟏𝟒 

Menghitung mean data berkelompok: 

Mean data berkelompok: 𝒙̅ =
∑ 𝒇𝒊 ∙𝒙𝒊

∑ 𝒇𝒊
 

𝑥̅ =
∑ 𝑓𝑖  ∙ 𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

2314

12
= 192,8 𝑤𝑎𝑡𝑡 

Jadi, mean dari data berkelompok tersebut adalah 

192,8 𝑤𝑎𝑡𝑡 

 

 

Written Text 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Drawing 

 

 

 

 

 

 

Mathematical 

Expression 
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No Kunci Jawaban Pretest - Posttest 

Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

b.  Menjelaskan hasil perhitungan 

Target perancangan sistem panel surya sekolah sekitar 

200 𝑤𝑎𝑡𝑡/𝑗𝑎𝑚. Tetapi hasil dari analisis bahwa mean 

daya listrik adalah 192,8 𝑤𝑎𝑡𝑡. Nilai ini lebih rendah dari 

target perancangan. Jadi, sistem panel surya belum 

sepenuhnya bekerja sesuai target perancangan. 

 

 

 

 

 

Written Text 

3 Diketahui: 

Data hasil pengamatan laju fotosintesis tanaman air berupa 

jumlah gelembung oksigen per menit yang telah 

dikelompokkan dalam beberapa kelas interval beserta 

frekuensinya. 

Jumlah gelembung 

oksigen per menit 
Frekuensi percobaan 

 5 − 7 4 

8 − 10 9 

11 − 13 14 

14 − 16 7 

 

Ditanya: 

Kelas modus dari data hasil pengamatan dan alasan 

penentuannya! 

Jawab: 

Untuk menentukan kelas modus, yang harus diperhatikan 

adalah frekuensi terbesar pada tabel data. 

Jumlah gelembung 

oksigen per menit 

Frekuensi 

percobaan 

 5 − 7 4 

8 − 10 9 

11 − 13 14 

 

 

 

 

 

 

 

Written Text 
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No Kunci Jawaban Pretest - Posttest 

Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

14 − 16 7 

Frekuensi terbesarnya adalah 14 yang berada pada kelas 

11 − 13.  Kelas modus =  11 − 13 gelembung oksigen 

per menit 

kelas 11 − 13 disebut sebagai kelas modus karena 

memiliki frekuensi paling besar dibandingkan kelas 

lainnya, yang artinya rentang jumlah gelembung oksigen 

tersebut paling sering muncul selama percobaan. 

Mathematical 

Expression 

 

 

 

 

Written Text 
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Lampiran 4  Lembar Validasi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

 

Validator 1 
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Validator 2 
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Lampiran 5 Surat Permohonan Validator 
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Lampiran 6 Perhitungan Validasi Isi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa dari Validator 

 

Perhitungan Validasi Isi Instrumen Tes 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dari Validator 

Perhitungan dengan indeks Aiken’s, dengan rumus sebagai berikut. 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

𝑉: koefisien validitas Aiken 

𝑠: 𝑟 − 𝑙0 

𝑟: skor yang diberikan oleh validator 

𝑙0: skor terendah pada skala penilaian 

𝑐: skor tertinggi pada skala penilaian 

𝑛: jumlah validator 

Aspek yang 

dinilai 

Nilai 

Validator 
Skala Rater 

∑ 𝑠 
𝑛(𝑐
− 1) 

𝑉 Ket 

I II 𝑆1 𝑆2 

Kesesuaian 

Materi 
4 4 3 3 

6 6 
1 Tinggi 

Kejelasan 

Soal 
3,33 4 2,33 3 

5,33 6 
0,88 Tinggi 

Ketepatan 

Konsep 
4 3,5 3 2,5 

2,5 6 
0,91 Tinggi 

Komunikasi 

Matematis 
4 4 3 3 

3 6 
1 Tinggi 

Kelayakan 

Instrumen 
4 4 3 3 

3 6 
1 Tinggi 

Seluruh aspek: 

Butir 
penilai 

S1 S2 ∑ 𝑠 V Ket Kriteria 
I II 

1-3 42 43 14,33 14,5 28,83 0,96 Tinggi Sangat Valid 
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Lampiran 7 Perhitungan Uji Validitas Uji Coba Butir Soal 

Uji Coba pada 33 Siswa 

Siswa 
Butir 

Total 
1 2 3 

Siswa_1 6 0 0 6 

Siswa_2 5 2 2 9 

Siswa_3 6 3 0 9 

Siswa_4 4 0 0 4 

Siswa_5 6 2 0 8 

Siswa_6 5 0 4 9 

Siswa_7 5 2 0 7 

Siswa_8 6 0 0 6 

Siswa_9 5 0 0 5 

Siswa_10 0 0 0 0 

Siswa_11 5 5 0 10 

Siswa_12 5 2 0 7 

Siswa_13 6 5 5 16 

Siswa_14 0 0 0 0 

Siswa_15 6 2 0 8 

Siswa_16 3 0 0 3 

Siswa_17 4 2 0 6 

Siswa_18 0 0 0 0 

Siswa_19 6 3 0 9 

Siswa_20 0 0 0 0 

Siswa_21 5 2 2 9 

Siswa_22 0 0 0 0 

Siswa_23 0 0 0 0 

Siswa_24 0 0 0 0 

Siswa_25 6 2 0 8 

Siswa_26 4 0 0 4 

Siswa_27 0 2 0 2 

Siswa_28 5 7 1 13 

Siswa_29 6 0 4 10 

Siswa_30 3 0 0 3 

Siswa_31 6 0 0 6 

Siswa_32 4 0 0 4 

Siswa_33 6 0 0 6 

n 33   

n-2 31 

r tabel 0,355 

r hitung 0,839 0,730 0,593 

Kriteria Valid Valid  Valid  
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UJI VALIDITAS 

 

 

UJI RELIABILITAS 
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Lampiran 8 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

 

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 

A. IDENTITAS DAN INFORMASI MENGENAI MODUL 

Nama Penyusun  Silvia Eka Damayanti 

Sekolah SMAN 1 Satui 

Fase / Kelas E / 10 (Sepuluh) 

Alokasi Waktu 3 JP × 45 Menit (4 Pertemuan) 

Domain Analisis Data dan Peluang (Ukuran Pemusatan) 

Capaian Pembelajaran Di akhir Fase E, peserta didik mampu 

merepresentasikan dan menginterpretasikan data serta 

menggunakan ukuran pemusatan untuk menganalisis 

dan menarik kesimpulan berdasarkan data. 

Tujuan Pembelajaran • Peserta didik mampu menghitung mean, median, 

dan modus data tunggal secara tepat, serta 

menginterpretasikan dan mengkomunikasikan 

maknanya dalam konteks permasalahan nyata 

secara lisan maupun tertulis. 

• Peserta didik mampu mengelompokkan data ke 

dalam interval kelas, menyusun tabel distribusi 

frekuensi, menghitung mean data berkelompok 

secara sistematis, serta menjelaskan hasil 

perhitungan dalam konteks masalah nyata. 

• Peserta didik mampu menentukan nilai median data 

berkelompok menggunakan frekuensi kumulatif 

secara tepat, serta menjelaskan makna nilai median 

tersebut dalam konteks permasalahan nyata. 

• Peserta didik mampu mengidentifikasi kelas modus 

dan menentukan nilai modus data berkelompok 

secara tepat, serta mengkomunikasikan 

kecenderungan data berdasarkan hasil analisis. 

Glosarium • Data: Kumpulan informasi berupa angka atau 

kategori yang diperoleh melalui observasi atau 

pengukuran. 

• Mean (Rata-rata): Nilai yang diperoleh dengan 

membagi jumlah seluruh data dengan banyaknya 

data. 

• Median: Nilai tengah dari data yang telah diurutkan. 

• Modus: Nilai yang paling sering muncul dalam 

suatu kumpulan data. 

• Frekuensi : banyaknya data yang berada pada suatu 

nilai atau interval kelas tertentu. 
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• Frekuensi kumulatif: Jumlah frekuensi yang 

diperoleh dengan menjumlahkan frekuensi kelas 

secara bertahap dari kelas pertama hingga kelas 

tertentu. 

• Kelas median: interval kelas dalam data 

berkelompok yang memuat nilai median, ditentukan 

berdasarkan frekuensi kumulatif yang melampaui 

nilai N/2. 

• Kelas modus: interval kelas dalam data 

berkelompok yang memiliki frekuensi terbesar. 

Daftar Pustaka Susanto, dicky & dkk. 2021. Matematika SMA/MA 

Kelas X. Jakarta :Kemendikbudristek Dikti 

Pengetahuan / 

Keterampilan 

Prasyarat 

• Peserta didik memiliki kemampuan melakukan 

operasi hitung bilangan (penjumlahan, pembagian, 

dan perkalian) sebagai dasar perhitungan ukuran 

pemusatan data. 

• Peserta didik memiliki kemampuan mengurutkan 

data dari nilai terkecil ke terbesar. 

• Peserta didik memiliki kemampuan membaca dan 

menafsirkan data dalam bentuk tabel sederhana atau 

daftar angka. 

• Peserta didik mampu menggunakan alat bantu 

teknologi sederhana (kalkulator atau aplikasi 

perhitungan). 

• Peserta didik memiliki kemampuan dasar 

mengorganisasi data numerik. 

• Peserta didik mampu mengutarakan ide atau 

langkah matematika secara lisan maupun tulisan. 

Profil Pelajar 

Pancasila 
• Bernalar kritis 

Peserta didik menganalisis data yang diperoleh, 

membandingkan mean, median, dan modus, serta 

memberikan alasan matematis dalam menentukan 

ukuran yang paling tepat berdasarkan konteks masalah. 

• Kreatif 

Peserta didik mengembangkan solusi dalam 

menentukan ukuran meja, seragam, atau sepatu 

berdasarkan hasil analisis data serta menyajikan 

hasilnya dalam bentuk tabel dan penjelasan tertulis. 

• Gotong royong 

Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk 

mengukur data, menyusun tabel distribusi frekuensi, 

serta mendiskusikan hasil analisis sebelum 

dipresentasikan. 
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Sarana Prasarana & 

Media Pembelajaran 

yang digunakan 

• Ruang kelas dengan papan tulis/spidol. 

• HP peserta didik (minimal 1 per kelompok). 

• Laptop guru  

• Lembar kerja peserta didik (LKPD). 

• Buku Matematika Kelas X. 

Target Siswa Reguler 

Model Ajar 

Pembelajaran 
Tatap muka 

Model Pembelajaran Inquiry - Based Learning berbasis STEM 

Materi Ajar & Sumber 

Belajar 

Buku Teks Matematika SMA Kelas X Kurikulum 

Merdeka. 

Asesmen • Asesmen Diagnostik 

Dilakukan melalui pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal komunikasi matematis siswa sebelum 

pembelajaran. 

Bentuk : tes uraian 

Teknik: tes tertulis individu 

• Asesmen Formatif 

Dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung 

untuk memantau perkembangan pemahaman dan 

komunikasi matematis siswa. 

Bentuk dan teknik: 

- Penilaian LKPD 

- Tanya jawab saat presentasi 

- Soal formatif 

Aspek yang diamati: 

- Kemampuan menyajikan data dalam tabel 

- Kemampuan menggunakan simbol dan istilah 

statistika 

- Kemampuan menjelaskan langkah penyelesaian 

- Kemampuan memberikan alasan matematis 

• Asesmen sumatif 

Dilakukan melalui posttest untuk mengukur 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

setelah pembelajaran. 

Bentuk: tes uraian  

Teknik: tes tertulis individu 

Pemahaman 

Bermakna 

Data dalam kehidupan nyata dapat dianalisis 

menggunakan ukuran pemusatan (mean, median, dan 

modus) untuk memperoleh informasi yang mewakili 

keseluruhan data. Melalui analisis tersebut, seseorang 

dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dan adil 

berdasarkan bukti kuantitatif serta mampu 

mengkomunikasikan hasilnya secara logis dan 

sistematis. 
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Pertanyaan pemantik  Pertemuan 1 (Tinggi Meja – Data Tunggal) 

1. Jika tinggi badan setiap siswa berbeda, 
bagaimana menentukan satu ukuran meja yang 

paling sesuai untuk satu kelas? 

2. Apakah menggunakan tinggi satu siswa saja 

sudah cukup adil? 

3. Satu angka seperti apa yang dapat mewakili 

seluruh data tinggi badan? 

Pertemuan 2 (Seragam – Data Berkelompok) 

1. Jika data ukuran tubuh sangat banyak, apakah 

masih mudah menentukan rata-ratanya secara 

langsung? 

2. Mengapa data perlu dikelompokkan sebelum 

dianalisis? 

3. Apakah hasil rata-rata dari data berkelompok 

masih dapat mewakili keseluruhan siswa? 

Pertemuan 3 (Median – Posisi Tengah) 

1. Jika terdapat beberapa ukuran yang sangat besar 

atau sangat kecil, apakah rata-rata masih 

mencerminkan kondisi sebagian besar siswa? 

2. Apakah nilai tengah bisa menjadi keputusan 

yang lebih adil? 

Pertemuan 4 (Modus – Kecenderungan Data) 

1. Jika sekolah ingin menyediakan ukuran sepatu 

paling banyak, ukuran mana yang seharusnya 

diprioritaskan? 

2. Bagaimana cara mengetahui ukuran yang paling 

sering muncul? 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 

PERTEMUAN KE-1 

Tujuan pembelajaran: 

Peserta didik mampu menemukan dan menjelaskan makna mean, median, dan 

modus sebagai ukuran pemusatan data tunggal, serta menginterpretasikan 

hasilnya dalam konteks data sederhana dari lingkungan sekitar secara lisan dan 

tertulis. 

 

a. Kegiatan pendahuluan (30 menit) 

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk 

berdoa bersama-sama, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa 

kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik. 

2. Guru menyampaikan bahwa peserta didik akan mengerjakan pretest singkat. 

“Anak-anak, soal ini bukan untuk nilai rapor. Ibu hanya ingin melihat 

bagaimana cara kalian menjelaskan matematika dengan kata-kata sendiri. 
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Jadi kerjakan dengan jujur dan percaya diri.” 

3. Guru membagikan soal pretest untuk mengukur pemahaman awal siswa 

tentang data dan ukuran pemusatan 

4. Peserta didik mengerjakan pretest secara individu 

5. Peserta didik menyelesaikan soal pretest  dan mengumpulkan lembar 

jawaban. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini: 

“Anak-anak, hari ini kalian akan mengumpulkan dan mengolah data tinggi 

badan kalian sendiri untuk menemukan satu angka yang dapat mewakili 

seluruh data, yaitu mean, median, dan modus.” 

 

b. Kegiatan inti (90 menit) 

Fase 1 Orientation 

1. Guru menampilkan gambar dua meja: satu terlalu rendah, satu terlalu tinggi. 
2. Guru menyampaikan fenomena sekolah ingin membuat meja untuk satu kelas 

“Perhatikan gambar berikut. Terlihat dua siswa yang sedang duduk di meja 

belajar dengan posisi tubuh yang berbeda. Perbedaan posisi duduk tersebut 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kesesuaian 

tinggi meja dengan tinggi badan siswa.” 

Pertanyaan pemantik: Apakah satu ukuran meja belajar dapat memberikan 

kenyamanan bagi seluruh siswa di kelas? 

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik: 
“Bayangkan kalian belajar di meja ini. Apakah yang kalian rasakan?” 

“Kalau meja terlalu rendah bawah jadi menunduk, pegal. Kalau terlalu tinggi 

jadi nggak nyaman dan tangan capek” 

“Nah, sekolah mau membuat meja belajar baru. Tapi tinggi badan kalian 

berbeda-beda. Menurut kalian, bagaimana kita menentukan tinggi meja yang 

cocok untuk satu kelas ini?” 

4. Peserta didik mengemukakan pendapat awal 
Fase 2 Conceptualization 

1. Guru bertanya kepada peserta didik: 

“Bagaimana cara menentukan tinggi meja yang sesuai untuk satu kelas yang 

tinggi badannya berbeda-beda?” 

2. Guru memandu diskusi dengan pertanyaan terbuka misalnya: 

“Apakah kita bisa menggunakan tinggi badan satu anak saja?” 

“Kira-kira kita perlu mencari apa untuk bisa menjawab ini?” 

3. Siswa menyampaikan ide awal dan menyebutkan informasi penting yang 

dibutuhkan.  

“Data tinggi badan” “Harus mengukur semua orang” 

4. Guru menegaskan bahwa masalah yang akan diselidiki adalah: 

“Menentukan satu nilai yang dapat mewakili tinggi badan seluruh siswa di 

kelas” 

“Jadi untuk menjawab masalah ini, kita perlu mengumpulkan data tinggi 

badan satu kelas” 

5. Guru meminta siswa memikirkan kemungkinan jawaban dari masalah: 

“Menurut kalian, berapa kira-kira tinggi meja yang cocok untuk semua siswa 
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di kelas ini?” 

6. Guru memancing prediksi tanpa data: 

“Haruskah tinggi mejanya mendekati siswa yang paling tinggi?” 

“Atau mengikuti siswa yang paling pendek?” 

“Atau mengambil tinggi ditengah-tengah?” 

7. Siswa menyampaikan dugaan awal secara lisan: 

“Tinggi meja seharusnya mendekati tinggi rata-rata” 

“Ambil yang paling sering muncul” 

“Gabungan tinggi tengah-tengah” 

8. Siswa menyampaikan dugaan awal secara lisan: 

“Tinggi meja seharusnya mendekati tinggi rata-rata” 

“Ambil yang paling sering muncul” 

“Gabungan tinggi tengah-tengah” 

9. Guru menampung semua dugaan siswa tanpa mengoreksi atau mengatakan 

benar/salah 

10. Guru menegaskan tujuan berikutnya: 

“Sekarang kita akan mengumpulkan data tinggi badan kalian untuk 

membuktikan dugaan tersebut” 

Fase 3: Investigating 

1. Guru membagikan alat ukur (meteran badan) dan LKPD pencatatan data. 

2. Siswa mulai mengukur tinggi badan setiap anggota kelompok secara 

bergantian. 

3. Siswa mencatat hasil pengukuran dalam tabel data pada LKPD 

4. Setelah semua tinggi badan dalam kelompok terukur, siswa: 

- Mengurutkan data dari yang terpendek sampai tertinggi 

-Memastikan tidak ada angka yang terlewat atau tercatat ganda 

5. Siswa menggunakan data yang telah diperoleh untuk mengerjakan kegiatan 

LKPD, seperti menentukan ukuran pemusatan data sesuai petunjuk yang 

diberikan.  

6. Guru membimbing dan memastikan seluruh data tertulis dengan benar dan 

dapat digunakan untuk analisis berikutnya 

7. Guru memberikan transisi: 

“Data sudah kita kumpulkan. Sekarang kita akan menggunakannya untuk 

menghitung nilai yang mewakili tinggi badan satu kelas” 

8. Guru meminta setiap kelompok menggunakan data tinggi badan yang sudah 

terkumpul untuk menghitung: 

-Mean 

-Median 

-Modus 

9. siswa mengerjakan perhitungan secara berkelompok dengan bimbingan 

LKPD dan alat hitung sederhana 

“Nilai mean, median, dan modus yang diperoleh akan digunakan sebagai 

dasar pertimbangan untuk menentukan desain meja yang paling efisien dan 

nyaman bagi seluruh siswa” 

10. siswa membandingkan hasilnya dengan dugaan awal yang mereka buat pada  

Apakah nilai rata-rata mendekati dugaan? 
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Apakah median cocok dengan prediksi? 

Apakah modus yang muncul? 

11. Guru berkeliling untuk memantau proses, memberi pertanyaan pemandu 

seperti: 

“Mengapa rata-rata kalian lebih besar/lebih kecil dari median?” 

“Apakah modus mencerminkan banyaknya siswa dengan tinggi tertentu?” 

“Apakah nilai ini cukup untuk mewakili kelas?” 

12. Siswa membandingkan hasil perhitungan dnegan kelompok lain untuk 

mengecek kesesuaian 

13. Siswa menyusun kesimpulan sementara mengenai: 

“Nilai mana yang paling tepat digunakan untuk menentukan tinggi meja kelas 

(mean/median/modus) beserta alasannnya”. 

14. Guru menekankan bahwa tidak ada satu jawaban tunggal, tetapi siswa harus 

memberikan alasan matematios berdasarkan data. 

Fase 4: Conclusion 

1. Guru meminta setiap kelompok menuliskan hasil akhirnya pada keras LKPD 

2. Perwakilan tiap kelompok mempresentasikan hasilnya ke depan kelas secara 

singkat 

3. Kelompok lain mendengarkan dan memberikan tanggapan singkat seperti: 

“Apakah hasil hitungnya sama?” 

“Alasan kalian memilih mean / median / modus apa?” 

Fase 5: Discussion 

1. Guru mencatat beberapa perbedaan dan persamaan hasil kelompok di papan 

tulis 

2. Guru memfasilitasi diskusi kelas: 

“Nilai mana yang paling mendekati kebutuhan?” 

“Jika kalian harus memutuskan tinggi meja kelas, angka mana yang kalian 

pilih?” 

3. Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan konsep penting hari ini: 

“Mean adalah rata-rata” 

“Median adalah nilai tengah setelah data diurutkan” 

“Modus adalah nilai yang paling sering muncul” 

“Ketiganya dapat digunakan untuk mewakili kumpulan data, tergantung 

konteksnya” 

4. Guru menegaskan kaitan kembali ke masalah awal: 

“Dengan melihat data seluruh siswa, kita bisa menentukan tinggi meja yang 

cocok dan nyaman bagi kelas” 

 

c. Kegiatan penutup (15 menit) 

1. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran 

2. Guru dan peserta didik melakukan refleksi pembelajaran 

“mana yang lebih mudah kalian pahami: mean, median, atau modus? 

Kenapa?”“kapan median lebih bagus dipakai dibanding mean?” 

3. Siswa diberi kesempatan bertanya jika ada hal yang kurang dipahami 
4. Guru menutup pembelajaran dengan memberi salam 
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PERTEMUAN 2 

Tujuan pembelajaran: 

Peserta didik mampu mengelompokkan data dalam interval dan tabel distribusi 

frekuensi, menghitung mean data berkelompok, serta menjelaskan peran 

pengelompokkan data dalam mempermudah analisis dan interpretasi data 

berjumlah besar. 

 

a. Kegiatan pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk 

berdoa bersama-sama, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa 

kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik. 

2. Guru menyampaikan bahwa pada pertemuan ini peserta didik akan mengolah 

data berjumlah besar sehingga diperlukan cara yang lebih sistematis, yaitu 

dengan mengelompokkan data ke dalam interval kelas. 

“Pada pertemuan sebelumnya, kalian sudah mengolah data tinggi badan 

sebagai data tunggal. Hari ini, data yang akan kita olah jumlahnya lebih 

banyak, sehingga perlu cara yang berbeda.” 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini: 

“Melalui pembelajaran hari ini, kalian akan belajar mengelompokkan data 

ukuran seragam ke dalam interval kelas dan tabel distribusi frekuensi, 

kemudian menghitung mean data berkelompok.” 

“Selain itu, kalian juga akan menjelaskan mengapa data perlu dikelompokkan 

dan bagaimana hasil perhitungan tersebut dapat digunakan sebagai dasar 

penentuan ukuran seragam sekolah.” 

 

b. Kegiatan inti  

Fase 1: Orientation 

1. Guru menampilkan gambar seragam sekolah dengan ukuran berbeda (S–M–

L–XL). 

S : 75-85 cm 

M: 86-96 cm 

L: 97-107 cm 

XL: 108-120 cm  

2. Guru menyampaikan fenomena: 
“Jika sekolah memesan terlalu banyak ukuran tertentu tanpa data, bisa terjadi 

kelebihan atau kekurangan stok. Oleh karena itu, sekolah membutuhkan data 

yang akurat.” 

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik: 
“Apakah semua siswa memiliki ukuran tubuh yang sama?” 

“Data apa yang perlu dikumpulkan agar sekolah bisa menentukan ukuran 

seragam dengan tepat?” 

4. Guru mengingatkan kembali cara menentukan rata-rata pada data tunggal 
yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

5. Guru kemudian bertanya: 
“jika nanti kita sudah mengukur lingkar dada seluruh siswa, apakah kita bisa 

menghitung rata-rata dengan cara yang sama seperti pertemuan sebelumnya?” 
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6. Peserta didik mengemukakan pendapat awal 
Fase 2: Conceptualization 

1. Guru memandu diskusi dengan bertanya kepada peserta didik: 

“Bagaimana cara mengolah data lingkar dada siswa yang jumlahnya banyak 

agar mudah dianalisis?” 

2. Peserta didik menyampaikan ide seperti: 

- data dikelompokkan 

- dibuat interval 

- disusun ke tabel 

3. Guru menegaskan rumusan masalah: 

“Bagaimana cara mengelompokkan data lingkar dada siswa kelas X dan 

menghitung mean data berkelompok untuk menentukan ukuran seragam yang 

perlu dipesan lebih banyak?” 

4. Guru meminta siswa memikirkan kemungkinan jawaban dari masalah: 

“Menurut kalian, apakah pengelompokan data akan mempermudah 

perhitungan rata-rata?” 

“Apakah mean data berkelompok dapat mewakili ukuran seragam sebagian 

besar siswa?” 

“Apa saja informasi atau istilah yang kira-kira perlu kita ketahui untuk 

menyelesaikan masalah ini?” 

5. Peserta didik menyampaikan dugaan secara lisan. 

“Interval” 

“Frekuensi” 

“Titik tengah” 

“Tabel” 

6. Guru menampung semua dugaan tanpa mengoreksi benar atau salah. 

Fase 3: Investigating 

1. Guru membagikan alat ukur (meteran kain) dan LKPD pertemuan 2 

2. Siswa mulai mengukur LD masing-masing secara bergantian 

3. Setelah melakukan pengukuran siswa diminta untuk menuliskan LD masing-

masing ke depan papan tulis agar semua kelompok dapat melihat data secara 

keseluruhan. 

4. Guru membagikan QR yang berisi link video youtube pembelajaran tentang: 

- Data berkelompok 

- Interval kelas 

- Tabel distribusi frekuensi 

- Mean data berkelompok 

5. Guru meminta setiap kelompok menggunakan data yang sudah terkumpul 

untuk: 

- Menentukan interval kelas 

- Menyusun tabel distribusi frekuensi 

- Menghitung mean data berkelompok 

6. siswa mengerjakan perhitungan secara berkelompok dengan bimbingan 

LKPD dan alat hitung sederhana 

7. Guru berkeliling untuk memantau proses pembelajaran berlangsung 
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Fase 4: Conclussion 

1. Guru meminta setiap kelompok menuliskan hasil akhirnya pada kertas LKPD 

2. Perwakilan tiap kelompok mempresentasikan hasilnya ke depan kelas secara 

singkat 

3. Siswa mempresentasikan hasil mean data berkelompok 

4. Kelompok lain mendengarkan dan memberikan tanggapan singkat  

5. Guru mencatat beberapa perbedaan dan persamaan hasil kelompok di papan 

tulis 

Fase 5: Discussion 

1. Guru memfasilitasi diskusi kelas mengenai hasil yang dipresentasikan setiap 

kelompok.  

2. Peserta didik membandingkan hasil antar kelompok dan memberikan alasan 

terhadap ukuran pemusatan data yang dipilih. 

 

c. Kegiatan penutup 

1. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran 

3. Guru dan peserta didik melakukan refleksi pembelajaran 

“Mengapa data lingkar dada perlu dikelompokkan sebelum dihitung rata-

ratanya?” 

“Bagian mana dari kegiatan hari ini yang paling menantang, dan bagaimana 

kelompok kalian mengatasinya?” 

4. Siwa diberi kesempatan bertanya jika ada hal yang kurang dipahami 

5. Guru menutup pembelajaran dengan memberi salam 

 

PERTEMUAN 3 

Tujuan pembelajaran: 

Peserta didik mampu menentukan nilai median data berkelompok melalui 

penggunaan frekuensi kumulatif dan menjelaskan arti nilai tengah dalam konteks 

nyata. 

 

a. Kegiatan pendahuluan: 

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk 

berdoa bersama-sama, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa 

kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik 

2. Guru memberikan apersepsi: 

“Pada pertemuan sebelumnya, kalian sudah belajar menghitung nilai rata-rata 

(mean) dari data ukuran seragam sekolah yang dikelompokkan. Kalian juga 

sudah Menyusun tabel distribusi frekuensi dan memahami bahwa 

pengelompokkan data dapat mempermudah analisis.” 

3. Peserta didik menanggapi secara lisan 

4. Guru mengajukan pertanyaan singkat: 

“Menurut kalian, apakah nilai rata-rata tersebut sudah benar-benar mewakili 

ukuran seragam seluruh siswa?”  

5. Guru menegaskan bahwa hari ini siswa akan mempelajari ukuran pemusatan 

lain, yaitu median, yang berfokus pada posisi tengah data, bukan rata-rata. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini: 
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“Pada pembelajaran hari ini, kalian akan belajar menentukan nilai median 

data berkelompok menggunakan frekuensi kumulatif, serta menjelaskan arti 

nilai tengah tersebut dalam konteks penentuan ukuran seragam sekolah.” 

 

b. Kegiatan inti 

Fase 1: Orientation 

1. Guru menampilkan kembali data ukuran lingkar dada siswa dalam jumlah 
besar. 

“Pada pertemuan sebelumnya, kalian sudah menghitung nilai rata-rata ukuran 

seragam sekolah berdasarkan data lingkar dada siswa. Sekarang, bayangkan 

sekolah ingin menentukan ukuran seragam yang paling mewakili seluruh 

siswa, bukan berdasarkan nilai rata-rata, tetapi berdasarkan posisi tengah 

data.” 

2. Guru memberikan pertanyaan pemantik: 
“Jika semua data kita urutkan dari yang paling kecil sampai paling besar, data 

manakah yang berada tepat di tengah?” 

“Apakah ukuran di tengah itu bisa dijadikan acuan dalam menentukan ukuran 

seragam sekolah?” 

3. Peserta didik mulai menyampaikan pendapat awal berdasarkan pengalaman 

Fase 2: Conceptualization 

1. Guru memandu diskusi dengan bertanya kepada peserta didik: 

“Jika seluruh data ukuran seragam diurutkan, data manakah yang berada di 

tengah?” 

“Bagaimana cara menemukan posisi tengah tersebut jika datanya sudah 

dikelompokkan?” 

“Informasi apa yang kita perlukan agar posisi tengah itu bisa ditemukan 

dengan lebih mudah?” 

2. Peserta didik menyampaikan ide seperti: 

- data dikelompokkan 

- mencari frekuensi 

- frekuensi kumulatif 

- dibuat interval 

- disusun ke tabel 

3. guru menegaskan rumusan masalah: 

“Bagaimana cara menentukan nilai median data berkelompok menggunakan 

frekuensi kumulatif, dan apa arti nilai tersebut dalam konteks penentuan 

ukuran seragam sekolah?” 

4. Guru meminta siswa memikirkan kemungkinan jawaban dari masalah: 

“Bagaimana cara menemukan posisi tengah jika datanya sudah dalam bentuk 

kelompok?” 

“Sebelum kita mulai menghitung, coba kalian diskusikan dulu. Menurut 

kalian, ukuran seragam apa yang kemungkinan berada di posisi tengah dari 

seluruh data?” 

5. Peserta didik menyampaikan dugaan secara lisan. 

6. Guru menampung semua dugaan tanpa mengoreksi benar atau salah. 

Fase 3: Investigating 
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1. Guru mengingatkan kembali data ukuran lingkar dada (LD) siswa yang telah 

dikumpulkan pada pertemuan sebelumnya dan dituliskan di papan tulis. 

2. Guru meminta setiap kelompok menggunakan kembali data tersebut untuk 

menyusun tabel distribusi frekuensi yang telah dibuat pada pertemuan 2. 

3. Guru membagikan QR yang berisi link video youtube pembelajaran tentang: 

- Frekuensi kumulatif 

- Konsep median data berkelompok 

4. Peserta didik bekerja dalam kelompok menyusun frekuensi kumulatif dengan 

bimbingan LKPD 

5. Guru berkeliling mengamati dan memberi pertanyaan penuntun seperti: 

”di kelas mana frekuensi kumulatif pertama kali melampaui N/2?” 

“apa arti kelas tersebut dalam konteks median?” 

6. Guru meminta setiap kelompok melanjutnya analisis dengan langkah berikut: 

- menentukan nilai N/2 

- menentukan kelas median 

- menghitung nilai median data berkelompok 

- menuliskan hasil perhitungan pada LKPD 

7. peserta didik mendiskusikan hasil dan membandingkannya dengan dugaan 

awal mereka. 

8. Guru berkekiling untuk memantau proses pembelajaran berlangsung, serta 

memberikan pertanyaan: 

“apakah hasil median sesuai dengan dugaan awal kelompok kalian?” 

“apa makna nilai median terhadap ukuran seragam siswa?” 

Fase 4: Conclusion 

1. Guru meminta setiap kelompok menuliskan hasil akhirnya pada kertas LKPD 

2. Perwakilan tiap kelompok mempresentasikan hasilnya kedepan kelas secara 

singkat 

3. Peserta didik mempresentasikan: 

- Nilai median yang dipilih 

- Arti nilai tersebut dalam konteks penentuan ukuran seragam sekolah  

4. Kelompok lain mendengarkan dan memberikan tanggapan singkat 

Fase 5: Discussion 

1. Guru memfasilitasi diskusi kelas dan menegaskan kesimpulan bersama: 

“Median adalah nilai tengah dari data yang telah dikelompokkan, yang 

ditentukan berdasarkan frekuensi kumulatif.” 

“Median dapat digunakan sebagai wakil data karena menunjukkan posisi 

tengah dan tidak dipengaruhi oleh nilai ekstrem.” 

2. Guru mengaitkan kembali dengan konteks nyata: 

“dengan menggunakan median, sekolah juga dapat menentukan ukuran 

seragam yang lebih adil bagi sebagian besar siswa” 

 

c. Kegiatan penutup  

1. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran. 
2. Guru dan peserta didik melakukan refleksi pembelajaran. 

“apa arti nilai median bagi sebagian besar siswa?” 
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“Bagian mana dari kegiatan hari ini yang paling menantang, dan bagaimana 

kelompok kalian mengatasinya?” 

3. Peserta didik diberi kesempatan bertanya 

4. Guru menurut pembelajaran dengan pesan: 
“matematika membantu kita mengambil keputusan yang lebih adil 

berdasarkan data” 

5. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan salam 

 

PERTEMUAN 4 

Tujuan pembelajaran: 

Peserta didik mampu mengidentifikasi kelas dengan frekuensi tertinggi sebagai 

dasar menentukan modus, menghitung nilai modus data berkelompok serta 

menyampaikan kesimpulan tentang kecenderungan data melalui komunikasi 

matematis lisan dan tertulis. 

 

a. Kegiatan pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk 

berdoa bersama-sama, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa 

kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik. 

2. Guru memberikan apersepsi: 

“Pada pertemuan sebelumnya, kalian telah mempelajari median data 

berkelompok dari data ukuran sepatu siswa.” 

“Dalam rangka memperingati Hari Kesehatan, sekolah akan mengadakan 

kegiatan jalan sehat dan perlu menyediakan sepatu olahraga sesuai dengan 

ukuran siswa.” 

3. Guru mengajukan pertanyaan singkat: 

“Jika sekolah ingin menyediakan sepatu olahraga, ukuran sepatu mana yang 

sebaiknya disediakan lebih banyak?” 

“Bagaimana cara mengetahui ukuran sepatu yang paling sering digunakan?” 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini: 

“Hari ini kalian akan menentukan nilai modus data berkelompok dan 

menjelaskan maknanya dalam konteks ukuran sepatu siswa.” 

5. Guru menyampaikan garis besar kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

secara berkelompok. 

 

b. Kegiatan inti 

Fase 1: Orientation 

1. Guru mengaitkan pada pertemuan sebelumnya 

“Pada pertemuan sebelumnya kita sudah menentukan ukuran berdasarkan 

rata-rata dan nilai tengah. Namun, jika sekolah ingin memesan sepatu paling 

banyak pada satu ukuran tertentu, apakah rata-rata atau median sudah cukup 

menjawab kebutuhan tersebut?” 

2. Guru mengarahkan perhatian peserta didik pada permasalahan nyata.  
“Sekarang kita akan mulai mengumpulkan data ukuran sepatu kalian. Data ini 

nantinya akan digunakan sekolah untuk menentukan ukuran sepatu yang 

paling banyak diperlukan saat kegiatan jalan sehat.” 
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3. Guru menanyakan kepada peserta didik: 
“Apakah ukuran sepatu kalian sama semua?” 

“Jika data ukuran sepatu dari seluruh siswa sudah terkumpul, apakah mudah 

langsung menentukan ukuran yang paling sering digunakan?” 

4. Peserta didik mulai menyadari perlunya pengolahan data secara sistematis. 
Fase 2: Conceptualization 

1. Guru membimbing peserta didik untuk merumuskan masalah berdasarkan 

fenomena. 

“Dari data ukuran sepatu yang akan kita kumpulkan, kita perlu menentukan 

ukuran sepatu yang paling banyak digunakan. Menurut kalian, bagaimana 

cara menentukannya jika data sudah dikelompokkan?” 

2. Peserta didik menyampaikan ide secara lisan 

3. Guru menegaskan rumusan masalah utama: 

“Bagaimana cara menentukan nilai modus data berkelompok dari data ukuran 

sepatu siswa dan apa maknanya dalam konteks kegiatan Hari Kesehatan? 

4. Guru meminta siswa memikirkan kemungkinan jawaban dari permasalahan 

“Sebelum kita mengolah data, coba perkirakan terlebih dahulu ukuran sepatu 

berapa yang kemungkinan paling banyak digunakan oleh siswa di kelas ini.” 

5. Peserta didik menyampaikan dugaan secara lisan. 

6. Guru menegaskan bahwa dugaan tersebut akan diuji menggunakan data hasil 

pengukuran. 

Fase 4: Investigating  

1. Guru membagikan sticky note kepada setiap peserta didik 

2. Guru meminta setiap peserta didik menuliskan ukuran sepatu masing-masing 

pada sticky note 

3. Secara bergantian, peserta didik menempelkan sticky note di papan tulis 

hingga seluruh data ukuran sepatu terkumpul 

4. Guru memastikan semua data terlihat jelas oleh seluruh peserta didik yang 

ada di dalam kelas 

5. Guru meminta peserta didik mengamati data ukuran sepatu yang tertempel di 

papan tulis 

“Perhatikan data ukuran sepatu yang sudah tertempel. Apakah semua 

ukurannya sama? Apakah ada ukuran tertentu yang tampak lebih banyak?” 

6. Peserta didik mulai mengenali pola kemunculan data secara visual 

7. Guru mengarahkan peserta didik untuk mencatat seluruh data ukuran sepatu 

dari papan tulis ke dalam LKPD 

8. Peserta didik bekerja secara berkelompok untuk memastikan semua data 

tercatat dengan lengkap dan benar. 

“Sekarang, silakan setiap kelompok mencatat seluruh data ukuran sepatu dari 

papan tulis ke dalam LKPD kalian. Data ini akan kita olah bersama.” 

9. Guru menyediakan interval kelas ukuran sepatu di dalam LKPD 

10. Peserta didik mengelompokkan data ukuran sepatu kedalam interval tersebut 

dan menyusun tabel distribusi frekuensi 

“Kalian tidak perlu menentukan interval sendiri. Gunakan interval yang sudah 

tersedia di LKPD, lalu hitung jumlah siswa pada setiap interval.” 

11. Guru menyebutkan istilah modus  
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12. Peserta didik diminta: 

- Mengamati tabel frekuensi distribusi 

- Menandai interval dengan jumlah siswa terbanyak 

“sekarang perhatikan tabel kalian. Interval mana yang memiliki jumlah siswa 

paling banyak” 

13. Setelah semua kelompok menemukan interval terbanyak, guru 

memperkenalkan konsep. 

“interval yang kalian tandai itu disebut kelas modus” 

14. Peserta didik membandingkan dugaan awal dengan hasil tabel distribusi 

frekuensi 

15. Guru memfasilitasi diskusi kelas 

“jika terdapat perbedaan hasil antar kelompok, mari kita cek kembali data dan 

cara pengelompokannya” 

Fase 4: Conclusion  

1. Guru memperkenalkan konsep modus data berkelompok 

“interval dengan frekuensi terbesar disebut kelas modus. Untuk menentukan 

nilai modus data berkelompok secara lebih akurat, kita menggunakan rumus 

modus data berkleompok” 

2. Guru menuliskan rumus dipapan tulis: 

 𝑀𝑜 = 𝐿 +
𝑑1

𝑑1+𝑑2
× 𝑝 

- Mo = Modus 

- L = Tepi bawah kelas modus 

- d₁ = Selisih antara frekuensi kelas modus dan frekuensi kelas sebelumnya 

- d₂ = Selisih antara frekuensi kelas modus dan frekuensi kelas sesudahnya 

- p = Panjang kelas interval 

3. Guru membimbing peserta didik menentukan: 

- kelas modus 

- nilai L 

- Nilai d1 dan d2 

- Panjang kelas (p) 

4. Peserta didik menentukan nilai modus 

Fase 5: Discussion 

1. Perwakilan kelompok mempresentasikan: 

- proses perhitungan 

- Hasil nilai modus 

- Makna tersebut dalam konteks ukuran sepatu 

 

c. Kegiatan penutup 

1. Guru mengajak peserta didik melakukan refleksi singkat pembelajaran. 

“Sebelum kita mengakhiri pembelajaran hari ini, mari kita refleksikan 

bersama. Dari kegiatan yang sudah kita lakukan, apa yang kalian pahami 

tentang modus data berkelompok?”  

2. Guru memberikan penguatan terhadap konsep inti 
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“Modus data berkelompok menunjukkan nilai yang paling sering muncul. 

Dalam konteks ukuran sepatu, nilai modus membantu kita menentukan 

ukuran sepatu yang perlu disediakan lebih banyak.” 

3. Guru membagikan lembar posttest kepada peserta didik 

4. Peserta didik mengerjakan posttest secara individu 

5. Peserta didik mengumpulkan hasil posttest 

6. Guru memberikan motivasi dan informasi penutup 

“Terima kasih atas partisipasi dan kerja sama kalian hari ini. Hasil posttest ini 

akan digunakan sebagai bahan evaluasi pembelajaran kita.”  

7. Guru menutup pembelajaran dengan memberi salam 
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Lampiran 9 LKPD Kelas Eksperimen 
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Lampiran 10 Soal Kelas Eksperimen 
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Lampiran 11 Modul Ajar Kelas Kontrol 

 

MODUL AJAR KELAS KONTROL 

B. DENTITAS DAN INFORMASI MENGENAI MODUL 

Nama Penyusun  Silvia Eka Damayanti 

Sekolah SMAN 1 Satui 

Fase / Kelas E / 10 (Sepuluh) 

Alokasi Waktu 3 JP × 45 Menit (4 Pertemuan) 

Domain Analisis Data dan Peluang (Ukuran Pemusatan) 

Capaian 

Pembelajaran 

Di akhir Fase E, peserta didik mampu merepresentasikan 

dan menginterpretasikan data serta menggunakan ukuran 

pemusatan untuk menganalisis dan menarik kesimpulan 

berdasarkan data. 

Tujuan Pembelajaran • Peserta didik mampu menghitung mean, median, dan 

modus data tunggal secara tepat, serta 

menginterpretasikan dan mengkomunikasikan 

maknanya dalam konteks permasalahan nyata secara 

lisan maupun tertulis. 

• Peserta didik mampu mengelompokkan data ke 

dalam interval kelas, menyusun tabel distribusi 

frekuensi, menghitung mean data berkelompok 

secara sistematis, serta menjelaskan hasil perhitungan 

dalam konteks masalah nyata. 

• Peserta didik mampu menentukan nilai median data 

berkelompok menggunakan frekuensi kumulatif 

secara tepat, serta menjelaskan makna nilai median 

tersebut dalam konteks permasalahan nyata. 

• Peserta didik mampu mengidentifikasi kelas modus 

dan menentukan nilai modus data berkelompok 

secara tepat, serta mengkomunikasikan 

kecenderungan data berdasarkan hasil analisis. 

Glosarium • Data: Kumpulan informasi berupa angka atau 

kategori yang diperoleh melalui observasi atau 

pengukuran. 

• Mean (Rata-rata): Nilai yang diperoleh dengan 

membagi jumlah seluruh data dengan banyaknya 

data. 

• Median: Nilai tengah dari data yang telah diurutkan. 

• Modus: Nilai yang paling sering muncul dalam suatu 

kumpulan data. 

• Frekuensi : banyaknya data yang berada pada suatu 

nilai atau interval kelas tertentu. 
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• Frekuensi kumulatif: Jumlah frekuensi yang 

diperoleh dengan menjumlahkan frekuensi kelas 

secara bertahap dari kelas pertama hingga kelas 

tertentu. 

• Kelas median: interval kelas dalam data berkelompok 

yang memuat nilai median, ditentukan berdasarkan 

frekuensi kumulatif yang melampaui nilai N/2. 

• Kelas modus: interval kelas dalam data berkelompok 

yang memiliki frekuensi terbesar. 

Daftar Pustaka Susanto, dicky & dkk. 2021. Matematika SMA/MA 

Kelas X. Jakarta :Kemendikbudristek Dikti 

Pengetahuan / 

Keterampilan 

Prasyarat 

• Peserta didik memiliki kemampuan melakukan 

operasi hitung bilangan (penjumlahan, pembagian, 

dan perkalian) sebagai dasar perhitungan ukuran 

pemusatan data. 

• Peserta didik memiliki kemampuan mengurutkan 

data dari nilai terkecil ke terbesar. 

• Peserta didik memiliki kemampuan membaca dan 

menafsirkan data dalam bentuk tabel sederhana atau 

daftar angka. 

• Peserta didik mampu menggunakan alat bantu 

teknologi sederhana (kalkulator atau aplikasi 

perhitungan). 

• Peserta didik memiliki kemampuan dasar 

mengorganisasi data numerik. 

• Peserta didik mampu mengutarakan ide atau langkah 

matematika secara lisan maupun tulisan. 

Profil Pelajar 

Pancasila 
• Bernalar kritis 

Peserta didik menganalisis dan menyelesaikan soal mean, 

median, dan modus berdasarkan langkah yang dijelaskan 

guru. 

• Mandiri 

Peserta didik mencatat materi, mengerjakan latihan, dan 

memahami konsep secara individu. 

• Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan 

berakhlak mulia 

Peserta didik mengikuti pembelajaran dengan disiplin, 

sopan, dan menghargai guru maupun teman. 

Sarana Prasarana & 

Media Pembelajaran 

yang digunakan 

• Ruang kelas dengan papan tulis/spidol. 

• Laptop guru  

• Buku Matematika Kelas X. 

Target Siswa Reguler 

Model Ajar 

Pembelajaran 
Tatap muka 

Model Pembelajaran Konvensional (ceramah) 
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Materi Ajar & 

Sumber Belajar 

Buku Teks Matematika SMA Kelas X Kurikulum 

Merdeka. 

Asesmen • Asesmen Diagnostik 

Dilakukan melalui pretest untuk mengetahui kemampuan 

awal komunikasi matematis siswa sebelum 

pembelajaran. 

Bentuk : tes uraian 

Teknik: tes tertulis individu 

• Asesmen Formatif 

Asesmen formatif dilakukan selama pembelajaran 

berlangsung melalui: 

- Tanya jawab 

- Latihan soal individu 

Aspek yang dinilai: 

- Ketepatan perhitungan  

- Pemahaman konsep  

- Keterampilan menyelesaikan soal 

• Asesmen sumatif 

Dilakukan melalui posttest untuk mengukur peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa setelah 

pembelajaran. 

Bentuk: tes uraian  

Teknik: tes tertulis individu 

Pemahaman 

Bermakna 

Melalui pembelajaran ukuran pemusatan data, peserta 

didik memahami cara menentukan mean, median, dan 

modus serta mampu menginterpretasikan hasilnya untuk 

menyelesaikan permasalahan sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pertanyaan pemantik  Pertemuan 1: Data Tunggal 

1. Bagaimana cara menentukan satu nilai yang dapat 

mewakili seluruh data dalam suatu kelompok?  

2. Mengapa nilai rata-rata sering digunakan untuk 

menggambarkan hasil belajar suatu kelas? 

Pertemuan 2: Mean (Rata-rata) Data Kelompok 

1. Mengapa data yang jumlahnya banyak sering 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi?  

2. Bagaimana cara menentukan rata-rata suatu data 

jika datanya sudah dikelompokkan ke dalam 

beberapa interval?  

Pertemuan 3: Median  

1. Bagaimana cara menentukan nilai tengah suatu 

data yang telah disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi?  

Pertemuan 4: Modus Data Kelompok 
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2. Bagaimana cara mengetahui kelompok data yang 

paling sering muncul dari suatu tabel distribusi 

frekuensi? 

 

C. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN KONVENSIONAL 

PERTEMUAN KE-1 

Tujuan pembelajaran: 

Peserta didik mampu menemukan dan menjelaskan makna mean, median, dan 

modus sebagai ukuran pemusatan data tunggal, serta menginterpretasikan 

hasilnya dalam konteks data sederhana dari lingkungan sekitar secara lisan dan 

tertulis. 

 

a. Kegiatan pendahuluan (30 menit) 

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk 

berdoa bersama-sama, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa 

kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik. 

2. Guru menyampaikan bahwa peserta didik akan mengerjakan pretest singkat. 

“Anak-anak, sebelum kita mulai pembelajaran, ibu akan memberikan soal 

awal (pretest) untuk mengetahui pemahaman kalian. Soal ini tidak 

mempengaruhi nilai rapor, jadi kerjakan dengan jujur dan percaya diri.” 

3. Guru membagikan soal pretest untuk mengukur pemahaman awal siswa 

tentang data dan ukuran pemusatan 

4. Peserta didik mengerjakan pretest secara individu 

5. Peserta didik menyelesaikan soal pretest  dan mengumpulkan lembar 

jawaban. 

6. Guru memberikan apersepsi melalui pertanyaan sederhana: 

“Apa yang kalian ketahui tentang nilai rata-rata?” 

“Bagaimana cara menghitung nilai rata-rata dari beberapa data?” 

“Menurut kalian, apakah satu nilai bisa mewakili seluruh data?” 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini: 

“Hari ini kita akan mempelajari mean, median, dan modus sebagai ukuran 

pemusatan data.” 

 

b. Kegiatan inti (90 menit) 

penyampaian materi (ceramah) 

1. Guru menjelaskan konsep dasar statistika secara bertahap dimulai dari: 
- Pengertian data dalam kehidupan sehari hari 

- Contoh data sederhana (nilai ulangan, tinggi badan, dll) 

2. Guru memperkenalkan ukuran pemusatan:  
- Mean (rata-rata) 

- Median (nilai tengah) 

- Modus (nilai yang paling sering muncul) 

3. Guru menuliskan rumus mean dipapan tulis dan menjelaskan setiap 
komponennya: 
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- Jumlah seluruh data 

- Banyaknya data 

4. Guru menjelaskan langkah menentukan median: 
- Mengurutkan data terlebih dahulu 

- Menentukan posisi tengah (ganjil/genap) 

5. Guru menjelaskan cara menentukan modus: 
- Mengidentifikasi nilai dengan frekuensi terbanyak 

6. Selama penjelasan, guru sesekali memberikan pertanyaan sederhana: 
“kalau datanya belum diurutkan, bisa langsung cari median tidak?” 

Demonstrasi contoh soal (pemodelan oleh guru) 

1. Guru menuliskan contoh soal di papan tulis 
2. Guru menyelesaikan soal secara bertahap: 

- Menuliskan data 

- Menjumlahkan data 

- Membagi untuk mendapatkan mean 

- Mengurutkan data 

- Menentukan median 

- Menentukan modus 

3. Guru menjelaskan alasan setiap langkah: 
“data harus diurutkan dulu supaya kita bisa menentukan nilai tengah dengan 

benar” 

4. Peserta didik diminta: 
- Mencatat langkah-langkah 

- Mengikuti prosses perhitungan 

Interaksi dan tanya jawab (cek pemahaman) 

1. Guru memberikan pertanyaan lisan: 
- Apa perbedaan mean dan median? 

- Kapan modus digunakan? 

- Jika data berubah, apakah mean ikut berubah? 

2. Peserta didik menjawab secara lisan 

3. Guru: 
- Memberikan penguatan terhadap jawaban benar 

- Meluruskan kesalahan konsep jika ada 

4. Guru menunjuk beberapa siswa secara acak untuk memastikan keterlibatan 

Latihan soal terbimbing 

1. Guru membagikan soal latihan kepada peserta didik 

2. Guru menjelaskan intruksi: 
“kerjakan secara individu, jika ada kesulitan silahkan bertanya”  

3. Peserta didik mulai mengerjakan soal 
4. Guru: 

- Berkeliling kelas  

- Membimbing siswa yang mengalami kesulitan 

- Memberikan arahan tanpa langsung memberi jawaban 

5. Guru memastikan: 
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- Siswa mengurutkan data dengan benar 

- Siswa memahami langkah, bukan hanya hasil 

Pembahasan dan penguatan 

1. Guru mengajak beberapa siswa menuliskan jawabannya di papan tulis 
2. Guru membahas langkah penyelesaian bersama-sama: 

- Mengecek kebenaran perhitungan  

- Menjelaskan kembali langkah yang salah 

3. Guru memberikan penguatan konsep: 
- Mean digunakan untuk rata-rata umum 

- Median cocok jika ada data ekstrem 

- Modus untuk melihat kecenderungan 

4. Peserta didik memperbaiki jawaban jika ada kesalahan 

 

c. Kegiatan penutup (15 menit) 

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran dengan 
mengarahkan pada konsep utama: 

- Mean sebagai nilai rata-rata 

- Median sebagai nilai tengah dari data yang telah diurutkan 

- Modus sebagai nilai yang paling sering muncul 

2. Guru memberikan penguatan konsep: 
“ketiga ukuran pemusatan ini dapat digunakan untuk mewakili suatu 

kumpulan data, tergantung pada konteks permasalahan” 

3. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran. 
4. Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan: 

- Apa yang kalian pahami tentang mean, median dan modus? 

- Bagian mana yang masih sulit dipahami? 

- Kapan kita menggunakan mean, median, dan modus? 

5. Peserta didik menyampaikan pendapat secara lisan 

6. Guru memberikan umpan balik terhadap jawaban peserta didik 

7. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya terkait 
materi yang belum dipahami 

8. Guru memberikan motivasi: 
“pemahaman tentang data sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, 

karena dapat membantu kita mengambil keputusan yang tepat” 

9. Guru menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya secara singkat: 
“pada pertemuan berikutnya, kita akan mempelajari data berkelompok” 

10. Guru menutup pembelajaran dengan memberi salam 

 

PERTEMUAN 2 

Tujuan pembelajaran: 

Peserta didik mampu menentukan dan menginterpretasikan mean data 

berkelompok secara tepat. 

 

a. Kegiatan pendahuluan (30 menit) 

▪ Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa 
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▪ Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta didik 

▪ Guru memberikan apersepsi melalui pertanyaan sederhana: 

“Apa yang dimaksud dengan rata-rata?” 

“Apakah cara menghitung rata-rata pada data yang banyak sama seperti data 

sedikit?” 

▪ Guru mengaitkan materi sebelumnya: 

“pada pertemuan sebelumnya, kita sudah mempelajari mean pada data 

tunggal. Hari ini kita akan mempelajari mean untuk data yang lebih banyak, 

yaitu data berkelompok” 

▪ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini: 

“Jadi hari ini kita akan belajar menghitung mean data berkelompok” 

 

b. Kegiatan inti (90 menit) 

penyampaian materi (ceramah) 

1. Guru menjelaskan: 
- Pengertian data berkelompok 

- Interval kelas 

- Frekuensi 

- Titik tengah (𝑥𝑖) 
2. Guru menjelaskan langkah-langkah: 

- Menentukan titik tengah tiap kelas 

- Mengalikan frekuensi dengan titik tengah 

- Menjumlahkan hasil perkalian 

- Membagi dengan jumlah frekuensi 

3. Guru menuliskan rumus: 

𝑥̅ =  
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
  

4. Guru menjelaskan setiap komponen rumus 
Demonstrasi contoh soal (pemodelan oleh guru) 

1. Guru menampilkan tabel distribusi frekuensi di papan tulis 
2. Guru menyelesaikan contoh secara bertahap 

- Menentukan 𝑥𝑖  
- Menghitung 𝑓 × 𝑥𝑖  
- Menjumlahkan 

- Menghitung mean 

3. Guru menjelaskan setiap langkah secara rinci 
Interaksi dan tanya jawab (cek pemahaman) 

1. Guru memberikan pertanyaan lisan: 
- Apa fungsi titik tengah 

- Mengapa data perlu dikelompokkan 

2. Peserta didik menjawab secara lisan 

3. Guru memberikan penguatan dan klarifikasi 
 

c. Kegiatan penutup (15 menit) 

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran: 
- Data berkelompok digunakan untuk data banyak 
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- Mean dihitung menggunakan titik tengah 

2. Guru melakukan refleksi: 
- Apa manfaat data berkelompok? 

- Bagian mana yang masih sulit dipahami? 

3. Guru memberikan kesempatan bertanya 

4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya secara singkat: 
“pada pertemuan berikutnya, kita akan mempelajari median data 

berkelompok” 

5. Guru menutup pembelajaran dengan memberi salam 

 

PERTEMUAN 3 

Tujuan pembelajaran: 

Peserta didik mampu menentukan dan menginterpretasikan median data 

berkelompok secara tepat. 

 

a. Kegiatan pendahuluan: 

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa 

2. Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta didik 

3. Guru memberikan apersepsi melalui pertanyaan sederhana: 

“Apa yang dimaksud dengan nilai tengah (median)?” 

“Apakah cara menentukan median pada data tunggal sama dengan data 

berkelompok?” 

4. Guru mengaitkan materi sebelumnya: 

“Pada pertemuan sebelumnya, kita telah mempelajari mean data 

berkelompok. Hari ini kita akan mempelajari median data berkelompok.” 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini: 

“Hari ini kita akan belajar menentukan median data berkelompok.” 

 

b. Kegiatan inti 

penyampaian materi (ceramah) 

1. Guru menjelaskan: 
- Pengertian median data berkelompok 

- Frekuensi kumulatif 

- Kelas median 

2. Guru menjelaskan langkah-langkah: 
- Menentukan jumlah data (N) 

- Menentukan nilai N/2 

- Menentukan kelas median 

- Menentukan kompenen rumus 

3. Guru menuliskan rumus: 

𝑀𝑒 =  𝐿 + (
𝑁

2
−𝐹

𝑓
) × 𝑝   

4. Guru menjelaskan setiap komponen rumus: 
- L: tepi bawah kelas median  

- F: frekuensi kumulatif sebelum kelas median  

- f: rekuensi kelas median  
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- p: panjang kelas 

Demonstrasi contoh soal (pemodelan oleh guru) 

1. Guru menampilkan tabel distribusi frekuensi di papan tulis 
2. Guru menyelesaikan contoh secara bertahap 

- Menentukan N  

- Menghitung N/2  

- Menentukan kelas median  

- Menghitung median menggunakan rumus 

3. Guru menjelaskan alasan setiap langkah: 
“kelas median adalah kelas yang frekuensi kumulatifnya pertama kali 

melebihi N/2” 

Interaksi dan tanya jawab (cek pemahaman) 

1. Guru memberikan pertanyaan lisan: 
- Apa fungsi titik tengah 

- Mengapa data perlu dikelompokkan 

2. Peserta didik menjawab secara lisan 

3. Guru memberikan penguatan dan klarifikasi 
 

c. Kegiatan penutup  

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran: 
- Median adalah nilai tengah 

- Median data berkelompok ditentukan dengan rumus 

2. Guru melakukan refleksi: 
- Apa kesulitan dalam menentukan median? 

- Mengapa median penting digunakan? 

3. Guru memberikan kesempatan bertanya 

4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya secara singkat: 
“Pada pertemuan berikutnya kita akan mempelajari modus data 

berkelompok.” 

5. Guru menutup pembelajaran dengan memberi salam 

PERTEMUAN 4 

Tujuan pembelajaran: 

Peserta didik mampu menentukan dan menginterpretasikan modus data 

berkelompok secara tepat. 

 

a. Kegiatan pendahuluan: 

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa 

2. Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta didik 

3. Guru memberikan apersepsi melalui pertanyaan sederhana: 

“Apa yang dimaksud dengan nilai yang paling sering muncul?” 

“Bagaimana cara menentukan nilai yang paling banyak muncul pada data 

berkelompok?” 

4. Guru mengaitkan materi sebelumnya: 

“Pada pertemuan sebelumnya, kita telah mempelajari median data 

berkelompok. Hari ini kita akan mempelajari modus data berkelompok.” 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini: 
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“Hari ini kita akan belajar menentukan modus data berkelompok.” 

 

b. Kegiatan inti 

penyampaian materi (ceramah) 

1. Guru menjelaskan: 
- Pengertian median data berkelompok 

- Kelas modus (kelas dengan frekuensi) 

2. Guru menjelaskan langkah-langkah: 
- Menentukan kelas modus 

- Menentukan kelas modus 

- Menentukan tepi bawah kelas modus  

- Menentukan 𝑑1 dan 𝑑2 

- Menentukan panjang kelas (𝑝)  
3. Guru menuliskan rumus: 

𝑀𝑜 =  𝐿 + (
𝑑1

𝑑1+𝑑2
) × 𝑝    

4. Guru menjelaskan setiap komponen: 
- 𝑑1 =  𝑓1 − 𝑓0 

- 𝑑2 =  𝑓1 − 𝑓2 

Demonstrasi contoh soal (pemodelan oleh guru) 

1. Guru menampilkan tabel distribusi frekuensi 
2. Guru menyelesaikan soal secara bertahap: 

- Menentukan kelas modus 

- Menghitung 𝑑1 dan 𝑑2 

- Menghitung modus 

3. Guru menjelaskan: 
“modus menunjukkan data yang paling sering muncul” 

Interaksi dan tanya jawab (cek pemahaman) 

1. Guru memberikan pertanyaan lisan: 
“Bagaimana cara menentukan kelas modus?”  

“Apa arti nilai modus dalam suatu data?” 

2. Peserta didik menjawab secara lisan 

3. Guru memberikan penguatan dan klarifikasi 
Latihan soal terbimbing 

1. Guru membagikan soal latihan kepada peserta didik 

2. Peserta didik mengerjakan secara individu 

- Berkeliling kelas  

- Membimbing siswa yang mengalami kesulitan 

- Memberikan arahan tanpa langsung memberi jawaban 

Pembahasan dan penguatan 

1. Guru membahas jawaban bersama peserta didik 

2. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menjelaskan langkah penyelesaian 

3. Guru memberikan penguatan 

“modus digunakan untuk mengetahui kecenderungan data yang paling sering 

muncul” 

4. Peserta didik memperbaiki jawaban jika ada kesalahan 
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c. Kegiatan penutup  

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran: 
- Modus adalah nilai yang paling sering muncul 

- Modus data berkelompok menggunakan rumus 

2. Guru melakukan refleksi: 
- Apa perbedaan mean, median dan modus? 

- Kapan kita menggunakan masing-masing? 

Posttest 

1. Guru menyampaikan: 
“sekarang kita akan mengerjakan posttest untuk mengetahui pemahaman 

kalian setelah pembelajaran” 

2. Guru membagikan soal posttest 
3. Peserta didik mengerjakan secara individu 

4. Peserta didik mengumpulkan hasil posttest 

Penutup akhir 

1. Guru memberikan motivasi 
2. Guru menutup pembelajaran dengan memberi salam 
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Lampiran 12 Soal Kelas Kontrol 
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Lampiran 13 Bahan Bacaan Guru 

 

PEMUSATAN DATA  

A. Pengertian Pemusatan Data 

Dalam statistika, sekumpulan data biasanya memiliki suatu nilai yang dapat 

mewakili seluruh data tersebut. Nilai yang mewakili sekumpulan data disebut 

ukuran pemusatan data. Ukuran pemusatan data digunakan untuk mengetahui 

kecenderungan suatu data sehingga memudahkan dalam melakukan analisis. 

Terdapat tiga ukuran pemusatan data yang sering digunakan, yaitu: 

3. Mean (rata-rata) 

4. Median (nilai tengah) 

5. Modus (nilai yang paling sering muncul) 

 

B. Mean (rata-rata) 

Mean atau rata-rata merupakan salah satu ukuran pemusatan data yang 

diperoleh dengan cara menjumlahkan seluruh nilai data kemudian membaginya 

dengan banyaknya data. Mean digunakan untuk menunjukkan nilai rata-rata dari 

suatu kumpulan data. Secara matematis, mean dirumuskan sebagai berikut: 

𝑥̅ =
𝑥1 +  𝑥2 + ⋯ +  𝑥𝑛

𝑛
 

𝑥̅ =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

Keterangan: 

∑ 𝑥𝑖  : jumlah nilai (data) 

𝑛  : banyaknya data 

Contoh: 

Data nilai matematika: 

70, 75, 80, 85, 90 

Jumlah seluruh data: 70 + 75 + 80 + 85 + 90 = 400 

Banyak data : n = 5 

Mean : 𝑥̅ =  
400

5
= 80 
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Jadi, rata-rata nilai siswa adalah 80. 

 

C. Median (nilai tengah) 

Median merupakan salah satu ukuran pemusatan data yang menunjukkan 

nilai tengah dari suatu kumpulan data yang telah diurutkan dari nilai terkecil 

hingga nilai terbesar. Median digunakan untuk mengetahui nilai yang berada di 

posisi tengah dalam data. Penentuan median bergantung pada banyaknya data yang 

dimiliki. Jika banyak data berjumlah ganjil, median adalah nilai yang berada tepat 

di tengah. Sebaliknya, jika banyak data berjumlah genap, median diperoleh dengan 

menghitung rata-rata dari dua nilai yang berada di tengah. Median memiliki 

kelebihan, yaitu tidak dipengaruhi oleh nilai data yang terlalu besar tau terlalu kecil. 

Oleh karena itu, median sering digunakan untuk mewakili kondisi sebagian besar 

data, terutama ketika terdapat perbedaan nilai yang cukup jauh dalam kumpulan 

data. 

Langkah menentukan median: 

1. Urutkan data 

2. Tentukan banyak data 

3. Cari nilai tengah 

Contoh: 

60, 75, 80, 85, 90 

Banyaknya data = 5 

Median berada pada data ke: 
5+1

2
= 3 

Data ke-3 adalah 80. 

Jadi, median = 80. 

 

 

D. Modus (nilai yang paling sering muncul) 

Modus merupakan ukuran pemusatan data yang menunjukkan nilai yang 

paling sering muncul dalam suatu kumpulan data. Modus digunakan untuk 

mengetahui nilai yang paling umum atau paling banyak dimiliki oleh anggota suatu 

kelompok. Suatu kumpulan data dapat memiliki satu modus, lebih dari satu modus, 
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atau tidak memiliki modus sama sekali. Hal ini bergantung pada frekuensi 

kemunculan setiap nilai dalam data tersebut. Oleh karena itu, tidak semua data 

selalu memiliki modus. Modus tidak dipengaruhi oleh nilai ekstrem, karena 

penentuannya didasarkan pada frekuensi kemunculan nilai, bukan pada besar 

kecilnya nilai data. Namun, modus tidak selalu dapat mewakili keseluruhan data, 

terutama jika frekuensi kemunculan nilai tidak menunjukkan kecenderungan yang 

jelas. 

Contoh: 

70, 75, 80, 80, 80, 85, 90 

Angka yang palung sering muncul adalah 80. 

Jadi, modus = 80 

 

PEMUSATAN DATA BERKELOMPOK 

 

Pada kehidupan sehari-hari, data yang dikumpulkan sering kali berjumlah 

banyak dan memiliki nilai yang beragam. Jika data tersebut disajikan dalam bentuk 

daftar angka yang panjang, maka akan sulit untuk dibaca, dianalisis, dan digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan. Oleh karena itu, diperlukan suatu cara untuk 

menyederhanakan penyajian data tanpa menghilangkan informasi penting yang 

terkandung di dalamnya. Data berkelompok adalah data yang disusun ke dalam 

beberapa kelompok nilai yang disebut interval kelas. Setiap interval kelas memuat 

sejumlah data yang berada dalam rentang nilai tertentu. Banyaknya data yang 

terdapat pada suatu interval kelas disebut frekuensi. 

Penyajian data dalam bentuk data berkelompok bertujuan untuk: 

• menyederhanakan data yang berjumlah besar, 

• memperjelas pola sebaran data, 

• mempermudah perhitungan ukuran pemusatan data, seperti mean 

 

A. Mean Data Kelompok 

Mean data berkelompok adalah ukuran pemusatan data yang digunakan 

untuk menentukan nilai rata-rata dari data yang telah dikelompokkan. Karena data 
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asli tidak diketahui satu per satu, perhitungan mean dilakukan dengan 

menggunakan titik tengah kelas sebagai nilai wakil. Secara matematis, mean data 

berkelompok dirumuskan sebagai: 

𝑥̄ =
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 

Keterangan: 

𝑓𝑖 : frekuensi 

𝑥𝑖 : titik tengah kelas 

 

Menentukan titik tengah: 

𝑥𝑖 =  
𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ+𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠

2
  

Contoh: 

Interval Frekuensi 

60-64 4 

65-69 6 

70-74 8 

75-79 7 

80-84 5 

 

Titik tengah tiap kelas dihitung terlebih dahulu, kemudian dilakikan dengan 

frekuensinya. Setelah diperoleh ∑𝑓𝑖𝑥𝑖 dan ∑𝑓𝑖, nilai mean dapat dihitung 

menggunakan rumus di atas. 

 

B. Median pada Data Berkelompok 

Median data kelompok adalah nilai tengah data yang diperoleh dari kelas 

median. Jika data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, kita tidak dapat 

langsung melihat nilai tengah secara pasti. Oleh karena itu, diperlukan langkah-

langkah sistematis untuk menentukan median data berkelompok. 

Langkah-langkah menentukan median data berkelompok: 

1. Menentukan jumlah seluruh data (N) dengan menjumlahkan seluruh 

frekuensi. 

2. Menentukan posisi median dengan rumus: 
𝑁

2
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3. Menentukan kelas median, yaitu kelas interval yang memuat nilai 
𝑁

2
. 

4. Menggunakan rumus median data berkelompok:  𝑀𝑒 = 𝐿 + (
𝑁

2
−𝐹

𝑓
) × 𝑝 

Keterangan: 

• 𝑀𝑒 =Median 

• 𝐿 =Tepi bawah kelas median 

• 𝑁 =Jumlah seluruh data 

• 𝐹 =Frekuensi kumulatif sebelum kelas median 

• 𝑓 =Frekuensi kelas median 

• 𝑝 = Panjang kelas interval 

Melalui langkah tersebut, kita dapat memperkirakan nilai tengah data 

meskipun data disajikan dalam bentuk interval. 

 

C. Modus pada Data Berkelompok 

Dalam data berkelompok, modus ditentukan berdasarkan kelas modus, yaitu 

kelas interval yang memiliki frekuensi paling besar. 

Langkah-langkah menentukan modus data berkelompok adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan kelas modus (kelas dengan frekuensi terbesar). 

2. Menggunakan rumus modus data berkelompok: 

𝑀𝑜 = 𝐿 + (
𝑑1

𝑑1 + 𝑑2
) × 𝑝 

Keterangan: 

• 𝑀𝑜 = Modus 

• 𝐿 = Tepi bawah kelas modus 

• 𝑑₁ = Selisih antara frekuensi kelas modus dan frekuensi kelas 

sebelumnya 

• 𝑑₂ =Selisih antara frekuensi kelas modus dan frekuensi kelas 

sesudahnya 

• 𝑝 =Panjang kelas interval 

Rumus tersebut digunakan untuk memperkirakan nilai yang paling sering 

muncul dalam data berkelompok. 
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Lampiran 14 Perhitungan Nilai Kelas Kontrol dan Uji Normalitas 

Siswa  
Pretest 

Total Skor 
Posttest 

Total Skor 
1 2 3 1 2 3 

Siswa 1 5 0 0 5 5 2 1 8 

Siswa 2 4 0 0 4 4 4 1 9 

Siswa 3 3 0 0 3 4 1 1 6 

Siswa 4 3 0 0 3 5 3 1 9 

Siswa 5 3 0 0 3 6 3 1 10 

Siswa 6 2 0 0 2 3 4 4 11 

Siswa 7 3 0 0 3 6 4 1 11 

Siswa 8 2 0 0 2 4 4 1 9 

Siswa 9 1 0 0 1 4 7 0 11 

Siswa 10 2 0 0 2 4 6 0 10 

Siswa 11 6 0 1 7 6 4 1 11 

Siswa 12 3 0 0 3 6 3 1 10 

Siswa 13 2 0 0 2 4 5 2 11 

Siswa 14 1 0 0 1 5 7 0 12 

Siswa 15 4 0 0 4 4 4 2 10 

Siswa 16 2 0 0 2 5 7 0 12 

Siswa 17 2 0 0 2 5 5 1 11 

Siswa 18 4 0 0 4 5 1 4 10 

Siswa 19 5 0 0 5 6 4 1 11 

Siswa 20 5 0 0 5 5 2 1 8 

Siswa 21 2 0 0 2 4 6 1 11 

Siswa 22 1 0 0 1 4 7 0 11 

Siswa 23 3 0 0 3 4 6 1 11 

Siswa 24 2 0 0 2 5 6 1 12 

Siswa 25 0 0 0 0 0 0 1 1 

Siswa 26 2 0 0 2 4 6 1 11 

Siswa 27 4 0 0 4 3 6 0 9 

Siswa 28 3 0 0 3 5 4 1 10 

Siswa 29 2 0 0 2 2 7 1 10 

Siswa 30 2 0 0 2 4 3 0 7 

Siswa 31 3 0 0 3 4 6 1 11 

Siswa 32 3 0 0 3 4 7 0 11 

Siswa 33 3 0 0 3 4 5 2 11 

Siswa 34 2 0 0 2 4 4 2 10 

Siswa 35 3 0 0 3 4 4 3 11 
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 Pretest Posttest 

Mean  14,736 52,180 

Kategori  Rendah Sedang 

Standar Deviasi 7,198 10,859 

Skor Maksimum 7 12 

Skor Minimum 0 1 
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Lampiran 15 Perhitungan Nilai Kelas Eksperimen dan Uji Normalitas 

 

Siswa  
Pretest 

Total Skor 
Posttest 

Total Skor 
1 2 3 1 2 3 

Siswa 1 3 0 0 3 4 5 4 13 

Siswa 2 4 0 0 4 5 6 4 15 

Siswa 3 4 0 0 4 6 6 4 16 

Siswa 4 4 0 0 4 5 6 2 13 

Siswa 5 4 0 0 4 6 6 2 14 

Siswa 6 2 0 0 2 3 6 4 13 

Siswa 7 5 0 0 5 6 4 2 12 

Siswa 8 4 0 0 4 5 6 4 15 

Siswa 9 3 0 0 3 4 6 2 12 

Siswa 10 2 0 0 2 4 6 2 12 

Siswa 11 6 0 0 6 6 6 4 16 

Siswa 12 4 0 0 4 5 6 2 13 

Siswa 13 5 0 0 5 6 4 4 14 

Siswa 14 3 0 0 3 5 3 2 10 

Siswa 15 4 0 0 4 5 7 4 16 

Siswa 16 3 0 0 3 6 6 1 13 

Siswa 17 1 0 0 1 4 4 2 10 

Siswa 18 5 0 0 5 6 6 3 15 

Siswa 19 3 0 0 3 6 6 4 16 

Siswa 20 4 0 0 4 5 6 1 12 

Siswa 21 3 0 0 3 4 4 2 10 

Siswa 22 2 0 0 2 4 6 2 12 

Siswa 23 5 0 0 5 5 6 4 15 

Siswa 24 3 0 0 3 5 6 1 12 

Siswa 25 3 0 0 3 5 4 3 12 

Siswa 26 3 0 0 3 4 4 3 11 

Siswa 27 2 0 0 2 3 6 4 13 

Siswa 28 3 0 0 3 5 4 1 10 

Siswa 29 3 0 0 3 5 5 2 12 

Siswa 30 5 0 0 5 4 4 3 11 

Siswa 31 2 0 0 2 5 6 2 13 

Siswa 32 4 0 0 4 4 6 4 14 

Siswa 33 3 0 0 3 6 6 4 16 

Siswa 34 3 0 0 3 6 7 4 17 

Siswa 35 3 0 0 3 4 4 1 9 



179 

 

 

 Pretest Posttest 

Mean  18,045 68,721 

Kategori Rendah Tinggi  

Standar Deviasi 5,749 10,976 

Skor Maksimum 6 17 

Skor Minimum 1 9 
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Lampiran 16 Uji Homogenitas Kemampuan Komunikasi Matematis 
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Lampiran 17 Uji Mann Whitney U 
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Lampiran 18 Jawaban Tes Siswa Kelas Kontrol 

 

 

Nilai Pretest Tertinggi 

 

 

Nilai Pretest Terendah 
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Nilai Posttest Tertinggi 

 

Nilai Posttest Terendah 
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Lampiran 19 Jawaban Tes Siswa Kelas Eksperimen 

 

Nilai Pretest Tertinggi 

 

 

Nilai Pretest Terendah 
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Nilai Posttest Tertinggi 

 

 

 

Nilai Posttest Terendah 
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Lampiran 20 Transkrip Wawancara Awal dengan Guru Mata Pelajaran Matematika 

 

Identitas Narasumber 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 26 Januari 2026 

Waktu   : 09.30 WITA 

Tempat  : Ruang Guru SMAN 1 Satui 

Narasumber : Guru Mata Pelajaran Matematika kelas X (N) 

Pewawancara : peneliti (P) 

 

Hasil wawancara 

P Assalamu'alaikum, Bu. Saya ingin meminta informasi mengenai kondisi 

pembelajaran matematika di kelas X sebagai data awal penelitian saya. 

Apakah Ibu bersedia? 

N Wa'alaikumsalam. Ya, silakan nak. 

P Bagaimana kondisi pembelajaran matematika di kelas X, khususnya pada 

materi statistika? 

N Pembelajaran matematika di kelas X berjalan dengan baik. Namun, dalam 

proses pembelajaran masih terdapat siswa yang kurang aktif dan cenderung 

menunggu penjelasan dari guru. Pada materi statistika, siswa cukup mampu 

memahami konsep dasar, tetapi masih memerlukan bimbingan dalam 

menyelesaikan soal yang memerlukan penalaran. 

P Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung? 

N Kemampuan komunikasi matematis siswa masih bervariasi. Sebagian siswa 

dapat menyampaikan jawaban dengan baik, tetapi masih banyak yang 

mengalami kesulitan dalam menjelaskan langkah-langkah penyelesaian 

secara tertulis maupun mengungkapkan alasan dari jawaban yang 

diperoleh. 

P Model pembelajaran apa yang biasanya Ibu gunakan dalam pembelajaran 

matematika? 

N Pembelajaran umumnya menggunakan pembelajaran langsung yang 

dipadukan dengan tanya jawab dan diskusi kelompok pada materi tertentu. 

Namun, pembelajaran yang melibatkan siswa untuk menemukan konsep 

secara mandiri masih belum sering diterapkan. 

P Menurut Ibu, apakah diperlukan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa? 

N Ya, diperlukan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk lebih aktif berdiskusi, mencari informasi, mengemukakan 

pendapat, serta menjelaskan hasil penyelesaian masalah sehingga 

kemampuan komunikasi matematis mereka dapat berkembang dengan lebih 

baik. 

P  Baik, Bu. Terima kasih atas waktu dan informasi yang telah diberikan. 
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